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BAB VI 

PENUTUP 

6.1  Kesimpulan 

Nilai OTTV dan perolehan pencahayaan alami dapat dioptimasi dengan modifikasi 

pada variabel material kaca, variabel koefisien peneduh, variabel WWR, serta variabel 

material lantai khusus untuk optimasi pencahayaan alami. Proses optimasi yang telah 

dicoba harus disesuaikan dengan keadaan eksisting untuk menyimpulkan efisiensi dari 

modifikasi tersebut.  

Upaya optimasi pada WU Tower Bandung sebagai bangunan yang telah berdiri, 

modifikasi material kaca dan elemen peneduh eksterior kurang efisien karena 

membutuhkan biaya dan usaha yang besar. Maka dari itu, modifikasi yang dipilih 

merupakan modifikasi yang dapat dilakukan di dalam ruang karena saat ini ruang dalam 

sebagian lantai masih dalam tahap pembangunan. 

Optimasi capaian nilai OTTV dan perolehan pencahayaan alami oleh selubung 

bangunan WU Tower Bandung berdasarkan kriteria Greenship NB 1.2 adalah sebagai 

berikut. 

Tabel 6. 1 Rangkuman Modifikasi Optimasi Nilai OTTV dan Pencahayaan Alami 

Lantai a b c d e 

1 ✗ ✗ 

Menutup area 

dalam selubung 

setinggi 60 cm 

dengan 

kalsiboard® 

Menutup area 

penyimpanan 

setinggi 2,685 m 

(sisa 60 cm untuk 

cahaya alami) 

dengan kalsiboard® 

 

✗ 

5 ✗ ✗ 

Menutup area 

dalam selubung 

setinggi 60 cm 

dengan 

kalsiboard® 

✗ ✗ 

7 ✗ ✗ ✗ ✗ 

Mengganti 

material lantai 

dari karpet 

menjadi granite 

tile (reflectance: 

84%) 

Lantai a b c d e 
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11 ✗ ✗ 

Menutup area 

dalam selubung 

setinggi 60 cm 

dengan 

kalsiboard® 

✗ 

Mengganti 

material lantai 

dari karpet 

menjadi granite 

tile (reflectance: 

84%) 

Keterangan: 

a = modifikasi dengan mengubah material selubung kaca 

b = modifikasi dengan menambah elemen peneduh 

c = modifikasi dengan mengubah nilai WWR 

d = modifikasi dengan mengubah nilai WWR 

e = modifikasi dengan mengubah material lantai 

Tabel 6. 2 Optimasi Capaian Nilai OTTV dan Perolehan Pencahayaan Alami 

Lantai Upaya Optimasi 

Rasio Luas Lantai 

Kerja dengan Iluminasi 

≥ 300 Lux terhadap 

Luas Lantai Kerja 

Keseluruhan (%) 

Nilai OTTV 

(Watt/m2) 

Eksisting Optimal Eksisting Optimal 

1 

a. Merubah nilai WWR 

dengan menutup seluruh 

selubung bukaan setinggi 

60 cm di atas permukaan 

lantai.  

b. Menutup selubung 

bukaan pada ruang yang 

tidak membutuhkan 

pencahayaan alami. 

36,85 30,60 43 35 

5 

a. Merubah nilai WWR 

dengan menutup seluruh 

selubung bukaan setinggi 

60 cm di atas permukaan 

lantai.  

47,8 41,6 36 32,21 

7 

a. Merubah material lantai 

dengan nilai reflektansi 

yang lebih tinggi. 

28,8 32,9 34 34 
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Lantai Upaya Optimasi 

Rasio Luas Lantai 

Kerja dengan Iluminasi 

≥ 300 Lux terhadap 

Luas Lantai Kerja 

Keseluruhan (%) 

Nilai OTTV 

(Watt/m2) 

Eksisting Optimal Eksisting Optimal 

11 

a. Merubah nilai WWR 

dengan menutup sebagian 

selubung bukaan setinggi 

60 cm di atas permukaan 

lantai. 

b. Merubah material lantai 

dengan nilai reflektansi 

yang lebih tinggi. 

29,5 34 36 34,6 

Berikut merupakan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi upaya optimasi 

capaian nilai OTTV dan perolehan pencahayaan alami WU Tower Bandung untuk 

pemenuhan kriteria Greenship NB 1.2. 

a.  Material kaca 

Tabel 6. 3 Pengaruh Variabel Material Kaca terhadap Nilai OTTV dan Pencahayaan Alami 

Kondisi Eksisting Modifikasi Kesimpulan 

 

Material kaca pada 

selubung bangunan 

menggunakan kaca tipe 

Double Glass T-Sunlux 8 

mm + Airspace 12 mm + 

Clear glass 6 mm. Dengan 

sebagian besar selubung 

berupa bidang transparan, 

material kaca yang dipilih 

merupakan material dengan 

U value yang rendah. 

 

 

Didapat U value yang ideal 

untuk mencapai target 35 

W/m2 yaitu 0,5 W/m2K. 

Sayangnya material kaca di 

pasaran memiliki U value 

terendah yaitu 1,6 W/m2K 

sehingga upaya penurunan 

nilai OTTV dengan 

modifikasi material kaca 

sulit dilakukan. 

 

Material dengan U value 

yang lebih rendah akan 

menghasilkan nilai OTTV 

yang lebih rendah pula, dan 

sebaliknya. Tetapi semakin 

rendah nilai U value 

material kaca, maka akan 

semakin rendah nilai light 

transmittance, yang akan 

menghambat cahaya alami 

masuk ke dalam bangunan.  
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b.  Elemen Peneduh  

Tabel 6. 4 Pengaruh Variabel Elemen Peneduh terhadap Nilai OTTV dan Pencahayaan Alami 

Kondisi Eksisting Modifikasi Kesimpulan 

 

Sebagian besar area 

selubung tidak memiliki 

peneduh eksterior. Tetapi 

material selubungnya 

memiliki nilai shading 

coefficient yang cukup 

rendah yaitu 0,24.  

 

Nilai shading coefficient yang 

sudah rendah membuat 

modifikasi dengan menambah 

peneduh 

horizontal/vertikal/kombinasi 

tidak efisien. Hal ini 

dibuktikan dengan 

perbandingan nilai koefisien 

efektif peneduh dengan 

diagram garis.  Penambahan 

peneduh dapat mengurangi 

intensitas cahaya alami, 

ditambah kondisi eksisting 

yang intensitas cahaya 

alaminya masih kurang. 

 

 

Nilai OTTV dan intensitas 

cahaya alami dapat 

diturunkan dengan 

menambah elemen 

peneduh yang dapat 

mengurangi nilai shading 

coefficient. Modifikasi 

tidak efektif dilakukan 

pada WU Tower Bandung 

karena membutuhkan 

usaha dan biaya tambahan, 

serta dapat mengurangi 

intensitas cahaya alami 

yang belum optimal.  

 

c.  Keberadaan Bidang Masif pada Selubung 

Tabel 6. 5 Pengaruh Variabel Nilai WWR terhadap Nilai OTTV dan Pencahayaan  Alami 

Kondisi Eksisting Modifikasi Kesimpulan 

 

Lantai 1, 5, dan 11 belum 

memiliki nilai WWR 

dengan target OTTV 35 

W/m2. Hanya lantai 7 yang 

sudah sesuai. 

 

Penambahan bidang masif 

dilakukan dengan (1) 

menutup setinggi 60 cm di 

atas permukaan lantai dan 

(2) menutup area yang tidak 

membutuhkan cahaya alami. 

Penambahan ini dilakukan 

tanpa mengganggu 

pencahayaan alami tiap 

lantai. 

 

 

Penambahan bidang masif 

merupakan upaya yang 

paling efektif menurunkan 

nilai OTTV karena 

penurunan nilai yang cukup 

besar dan konstruksi yang 

dapat dilakukan dari dalam 

ruangan serta dapat 

disesuaikan dengan 

orientasi cahaya yang 

masuk. 
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d.  Material Lantai, Plafon, dan Dinding 

Tabel 6. 6 Pengaruh Variabel Material Interior terhadap Nilai OTTV dan Pencahayaan Alami 

Kondisi Eksisting Modifikasi Kesimpulan 

 

Material plafon dan dinding 

eksisting memiliki nilai 

reflektansi sebesar 84% 

karena menggunakan 

material gypsum dan 

berwarna putih.  

Penutup lantai pada lantai 1 

menggunakan material 

keramik edngan nilai 

reflektansi 65%, lantai 5 

menggunakan granit 

dengan nilai reflektansi 

84%, sedangkan lantai 7 

dan 11 menggunakan 

material karpet dengan nilai 

reflektansi 64%.  

 

 

Modifikasi material lantai 

dilakukan pada lantai 7 dan 

11 karena intensitas cahaya 

alami yang belum 

memenuhi kriteria 

Greenship NB 1.2. Material 

lantai diganti dengan 

material granit (serupa 

dengan lantai 5) sehingga 

dapat meningkatkan 

intensitas pencahayaan 

alami sebesar 4,11-6,2%.  

 

Material lantai, plafon, dan 

dinding dapat 

mempengaruhi intensitas 

pencahayaan alami ruang 

berdasarkan warna dan 

tingkat reflektif material. 

Warna yang terang dan 

nilai reflektif yang tinggi 

dapat membantu 

pemantulan cahaya agar 

dapat lebih merata. 

Sebaliknya, warna yang 

gelap dan nilai reflektif 

yang rendah akan 

mengurangi intensitas 

cahaya alami dalam ruang. 

Upaya optimasi capaian nilai OTTV dan perolehan pencahayaan alami dinilai 

berdasarkan peringkat faktor estetika, kesulitan konstruksi, biaya, serta penurunan OTTV 

dan intensitas cahaya alami dengan nilai terendah. Pemberian nilai didasari oleh modifikasi 

yang dilakukan pada penelitian ini, untuk mendapatkan variabel yang paling efektif 

dilakukan demi optimasi nilai OTTV dan pencahayaan alami WU Tower Bandung. 

Tabel 6. 7 Penilaian Faktor Berdasarkan Variabel Optimasi 

Faktor 
Modifikasi 1: 

Material Kaca 

Modifikasi 2: 

Elemen Peneduh 

Modifikasi 3: Nilai 

WWR 

Estetika (Selubung 

Eksterior) 
3 2 1 

Konstruksi 1 2 3 

Biaya 1 2 3 

Penurunan OTTV 2 3 1 

Penurunan 

Intensitas Cahaya 

Alami 

2 1 3 

Total 9 10 11 
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Dari tabel di atas disimpulkan bahwa upaya optimasi yang paling efektif pada WU 

Tower Bandung yaitu memiliki urutan dari yang paling efektif: nilai WWR – elemen 

peneduh – material kaca. Dengan demikian, optimasi capaian nilai OTTV dan perolehan 

pencahayaan alami berdasarkan kriteria Greenship NB 1.2 pada WU Tower Bandung dapat 

dilakukan dengan modifikasi-modifikasi yang telah dianalisis. 

6.2  Saran 

Setelah melakukan proses penelitian dan mendapatkan hasil penelitian, maka dapat 

dirumuskan saran-saran yang dirasa berguna bagi pihak terkait, yaitu: 

a.  Saran bagi pihak WU Tower Bandung, nilai OTTV dan perolehan pencahayaan 

alami bangunan dapat dioptimasi dengan modifikasi material selubung, elemen peneduh, 

penambahan bidang masif, serta pergantian material lantai, sesuai yang telah dijabarkan 

pada bab 5. Hal ini disarankan untuk pertimbangan masa depan untuk perolehan sertifikasi 

green building kategori bangunan baru khususnya aspek efisiensi dan konservasi energi.  

Modifikasi yang dilakukan, terutama modifikasi 3 dan 4 mempertimbangkan 

kondisi eksisting dengan melakukan perubahan hanya pada bagian dalam ruang. Hal ini 

mempertimbangkan modifikasi dengan usaha yang lebih sedikit namun memberikan 

dampak yang signifikan, baik bagi capaian nilai OTTV maupun perolehan pencahayaan 

alami. 

b.  Saran bagi dunia arsitektur, proses perancangan bangunan sebaiknya 

mempertimbangkan untuk menerapkan konsep green building. Banyak manfaat yang 

diperoleh seperti pengurangan biaya operasional bangunan, menciptakan ruang yang sehat 

dan nyaman bagi pengguna, serta berkontribusi bagi lingkungan sekitar baik dalam jangka 

pendek maupun jangka panjang. Pertimbangan aspek lingkungan ini merupakan hal yang 

wajib dirancang sejak awal agar tidak perlu meredesain baik eksterior maupun interior 

bangunan. 

c.  Saran bagi peneliti topik terkait di masa yang akan datang, diperlukan peninjauan 

lebih dalam terhadap efektivitas dan efisiensi optimasi capaian nilai OTTV dan perolehan 

pencahayaan alami bangunan oleh selubung bangunan. Selain itu dapat juga dilakukan 

penelitian lebih lanjut mengenai upaya penurunan nilai OTTV bangunan dengan 

menggabungkan beberapa variabel yang mempengaruhinya sehingga hasilnya akan 

semakin optimal. 
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